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Abstract 

Research this constitute experimental research at 

SMP'S VIII class Country 5 Padangsidimpuan. Sa-

mple take arbitrarily been done. This research began 

by test-driving and research instrument. Data in ob-

servational it dianalisis by use of analisis descriptive 

statistic and analisis inferensial. Descriptive Analisis 

is attributed for student comment, student comment 

pattern. Analisis inferensial who is utilized is analy-
sy t test with one hand. Result observationaling to 

point out that: (1 ) ability think creative student whi-

ch follow open ended's learnings studies betters than 

ability think creative student which follow ordinary 

learnings. (2 ) student comment to open ended stu-

dies positives. Open ended learning is better is utili-

zed to increase ability thinks creative deep mathe-

matics learning at schooled. Implement open ended 

learning shall be adjusted by difficult material pass 

on student idea as chance to get experiment to look 

for attempt.  

  

Key word : Creative thinking, Reasoning,   

                    Exposed learning 

  

Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

di kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Pen-

gambilan sampel secara acak dilakukan. Penelitian 
ini dimulai dengan uji coba dan instrumen pene-

litian. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

analisis inferensial. Analisis deskriptif ditujukan un-

tuk tanggapan siswa, pola tanggapan siswa. Analisis 

inferensial yang digunakan adalah analisis t-test de-

ngan satu tangan. Hasil penelitian menunjukkan ba-

hwa: (1) kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

mengikuti pembelajaran open-ended belajar lebih 

baik dibandingkan kemampuan berpikir kreatif sis-

wa yang mengikuti pembelajaran biasa. (2) tangga-
pan siswa terhadap open-ended belajar positif. Op-

en-ended learning lebih baik digunakan untuk me-

ningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam pe-

mbelajaran matematika di sekolah. Penerapan open-

ended learning harus disesuaikan dengan materi ya-

ng sulit menyampaikan gagasan siswa sebagai ke-

sempatan untuk bereksperimen untuk mencari per-

cobaan. 

 

Kata kunci: Pemikiran Kreatif, Penalaran,  

                         Pembelajaran Terbuka 

PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan ya-

ng sangat menentukan bagi perkembangan 

dan perwujudan diri individu, terutama ba-

gi pembangunan Bangsa dan Negara. Tuju-

an pendidikan pada umumnya adalah men-

yediakan lingkungan yang memungkinkan 

anak didik untuk mengembangkan bakat 

dan kemampuannya secara optimal, sehin-

gga ia dapat mewujudkan dirinya dan ber-

fungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuh-

an pribadinya dan kebutuhan masyarakat. 

Salah satu ilmu dasar dari pendidikan yang 

harus dikuasai oleh siswa adalah matemat-

ika sebab matematika tidak dapat dipisah-

kan dari kehidupan manusia sehari-hari. 

Hal yang demikian kebanyakan tidak disa-

dari oleh sebagian siswa yang disebabkan 

oleh minimnya informasi mengenai apa 

dan bagaimana sebenarnya matematika itu. 

Dengan demikian, maka akan berakibat 

buruk terhadap proses belajar siswa, yakni 

mereka hanya belajar matematika dengan 

mendengarkan penjelasan guru, menghafal 
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rumus, lalu memperbanyak latihan soal de-

ngan menggunakan rumus yang sudah di-

hafalkan, tetapi tidak pernah ada usaha un-

tuk memahami dan mencari makna yang 

sebenarnya tentang tujuan pembelajaran 

matematika itu sendiri. 

Pembelajaran matematika dibeberapa 

sekolah di Indonesia sejauh ini masih dido-

minasi pembelajaran biasa dengan paradig-

ma guru mengajar hanya berorientasi pada 

hasil belajar yang dapat diamati dan diuk-

ur. Siswa pasif dan guru cenderung mem-

indahkan informasi sebanyak-banyaknya 

kepada siswa sehingga konsep prinsip dan 

aturan-aturan sulit dipahami oleh siswa. 

Unsur terpenting dalam mengajar adalah 

merangsang serta mengarahkan siswa bela-

jar. (Munandar, 2009), dalam setiap pemb-

elajaran guru berharap agar siswa yang di-

beri pembelajaran memperoleh hasil yang 

sebaik-baiknya sesuai dengan tujuan pem-

belajaran yang telah direncanakan. Kenya-

taan yang dijumpai dilapangan sangat ber-

tolak belakang dengan yang diharapkan 

guru. Menurut Silver (dalamMina, 2006) 

pengajar matematika dapat memandang kr-

eativitas tidak hanya sebagai wilayah yang 

dimiliki oleh individu luar biasa berbakat 

tetapi juga merupakan sebuah kecendrung-

an atau arahan terhadap kegiatan matema-

tika yang dapat ditingkatkan secara luas di 

sekolah umum. Menurut Matlin (1998), se-

mua ahli yang mendalami kreativitas sepe-

ndapat bahwa novelty merupakan kompo-

nen utama dalam kreativitas, novelty ini 

merupakan keaslian dan ide yang benar-

benar baru serta merupakan penggabungan 

dari dua hal ataupun dua pemikiran atau le-

bih. Tidak semua siswa yang mengalami 

pembelajaran memperoleh hasil belajar ya-

ng maksimal, bahkan masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. Guru 

matematika juga biasanya berfikir bahwa 

hanya logika yang paling pertama diperlu-

kan dalam matematika, dan bahwa kreati-

vitas tidak penting dalam belajar matema-

tika. Padahal dilain pihak seorang matema-

tikawan yang mengembangkan produk at-

au hasil baru tidak dapat diabaikan potensi 

kreatifnya. 

 

Masalah penelitian 

Masalah dalam penelitian ini adalah 

(1) Apakah terdapat perbedaan peningka-

tan kemampuan berfikir kreatif siswa yang 

memperoleh pembelajaran matematika me-

lalui pendekatan open-ended dengan siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan 

pendekatan biasa ? (2) Bagaimana respon 

siswa terhadap matematika melalui pembe-

lajaran matematika dengan pendekatan op-

en-ended.  

 

Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Un-

tuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan berfikir kreatif 

antara siswa yang memperoleh pembelaja-

ran matematika melalui pendekatan open-

ended dengan siswa yang memperoleh pe-

mbelajaran matematika secara biasa. (2) 

Untuk mengetahui bagaimana respon  sis-

wa terhadap matematika melalui  pembela-

jaran matematika dengan pendekatan open-

ended.  

 

Manfaat penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian adalah 

: (1) Bagi Guru : bahan masukan bagi gu-

ru-guru  matematika agar lebih memperha-

tikan sistem pengajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar sehingga menimbulkan 

interaksi positif dalam kelas. (2) Bagi sis-

wa : memberikan sumbangsih terhadap pe-

mbelajaran matematika , utamanya pada 
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berfikir kreatif dan penalaran siswa me-

lalui pendekatan open-ended. 

 

LANDASAN TEORI 

Berpikir diasumsikan secara umum 

sebagai proses kognitif yaitu suatu aktivi-

tas mental yang lebih menekankan penala-

ran untuk memperoleh pengetahuan. Ting-

katan berpikir yang lebih spesifik adalah 

berpikir kreatif. Berpikir kreatif sebagai 

kemampuan untuk melihat bermacam-ma-

cam kemungkinan penyelesaian terhadap 

suatu masalah, merupakan bentuk pemikir-

an yang sampai saat ini masih kurang men-

dapat perhatian dalam pendidikan Berpikir 

kreatif ini harus terus dikembangkan dan 

dilatih. Guru dapat melatih kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam suasana pem-

belajaran di kelas. Salah satunya menerap-

kan pembelajaran yang biasa memberikan 

siswa kesempatan dalam mengemukakan 

dan mengembangkan gagasan mereka se-

cara bebas namun tetap dibawah bimbing-

an guru sebagai fasilitator. Salah satu pen-

dekatan yang dapat dijadikan alternatif 

agar siswa aktif dalam proses pembelaja-

ran 

Beberapa hasil penelitian mengindi-

kasikan bahwa perkembangan optimal dari 

kemampuan berpikir kreatif berhubungan 

erat dengan cara mengajar. Jonhson (dalam 

Siswono, 2004), mengatakan bahwa berpi-

kir kreatif yang mengisyaratkan ketekunan, 

disiplin pribadi dan perhatian melibatkan 

aktifitas-aktifitas mental seperti mengaju-

kan pertanyaan, dan ide-ide yang tidak bi-

asanya dengan suatu pikiran terbuka, mem-

buat hubungan-hubungan, khususnya anta-

ra sesuatu yang serupa, mengaitkan satu 

dengan yang lainnya dengan bebas, men-

erapkan imajinasi pada setiap situasi yang 

membangkitkan ide baru dan berbeda, dan 

memperhatikan intuisi.  

Heylock (dalam Hartono (2009), ba-

hwa kemampuan berpikir kreatif matemat-

ik dapat menggunakan dua pendekatan ya-

kni :  

o Pendekatan dengan memperhatikan ja-

waban siswa dalam memecahkan ma-

salah yang proses kognitifnya diangg-

ap sebagai proses berpikir kreatif.  

o Pendekatan dengan menentukan krite-

ria bagi sebuah produk yang diindika-

sikan sebagai hasil dari berpikir kreatif 

atau produk-produk divergen. 

Tall (1991), mengatakan bahwa berpi-

kir kreatif matematik adalah kemampuan 

untuk memecahkan masalah dan/ atau per-

kembangan berpikir pada struktur-struktur 

dengan memperhatikan aturan penalaran 

deduktif, dan hubungan dari konep-konsep 

dihasilkan untuk mengintegrasikan pokok 

penting dalam matematika.Torrance (Fil-

saime, 2007), bahwa ada empat karakteris-

tik berpikir kreatif, sebagai sebuah proses 

yang melibatkan unsur-unsur orisinalitas, 

kelancaran, fleksibilitas dan elaborasi.  Ke-

empat dari karakteristik berpikir kreatif 

tersebut memberikan suatu pandangan ten-

tang proses kreatif, yang akan membantu 

individu untuk menciptakan ide-ide kreatif 

dan menyelesaikan masalah-masalah terte-

ntu didalam proses hidup. Krutetskii (Har-

tono, 2009), menyatakan bahwa kreativitas 

identik dengan keberbakatan matematika. 

Ia mengatakan lebih lanjut bahwa kreativi-

tas dalam pemecahan masalah matematika 

merupakan kemampuan dalam merumus-

kan masalah matematika secara bebas, ber-

sifat penemuan, dan baru. ide-ide ini seja-

lan dengan ide-ide seperti fleksibilitas dan 

kelancaran dalam membuat asosiasi baru 

dan menghasilkan jawaban divergen yang 

berkaitan dengan kreativitas secara umum. 
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Silver (1997), mengemukakan bahwa akti-

vitas matematika seprti pemecahan masa-

lah dan pengajuan masalah berhubungan 

erat dengan kreativitas yang meliputi kefa-

sihan, keluwesan, dan hal-hall baru. Berpi-

kir kreatif dalam matematika dapat dipan-

dang sebagai orientasi atau disposisi tenta-

ng instruksi matematika, termasuk tugas 

penemuan dan pemecahan masalah. Ak-

tivitas tersebut dapat membawa siswa me-

ngembangkan pendekatan yang lebih krea-

tif dalam matematika. Tugas aktivitas ter-

sebut dapat digunakan oleh guru untuk me-

ningkatkan kemampuan siswa dalam hal 

yang berkaitan dengan dimensi kreativitas.  

Untuk dapat mengoptimalkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa, guru dapat meranca-

ng proses pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif. Guru dapat mengguna-

kan pendekatan yang dapat melibatkan ak-

tifitas aktif siswa selama proses belajar 

mengajar dan menciptakan materi ajar ya-

ng memilki pertanyaan yang divergen (ter-

buka).  

Keterampilan afektif yang termuat 

dalam berfikir kreatif antara lain: merasa-

kan masalah dan peluang, toleran terhadap 

ketidakpastian, memahami lingkungan dan 

kekreatifan orang lain, bersifat terbuka, be-

rani mengambil resiko, membangun rasa 

percaya diri, mengontrol diri, rasa ingin ta-

hu, menyatakan dan merespon perasaan 

dan emosi dan mengantisipasi sesuatu ya-

ng tidak diketahui. Sedangkan keterampil-

an metakognitif yang termuat dalam berfi-

kir kreatif antara lain: merancang strategi, 

menetapkan tujuan dan keputusan, mempr-

ediksi dari data yang tidak lengkap, mema-

hami kekereatifan dan sesuatu yang tidak 

dipahami orang lain, mendiagnosa inform-

asi yang tidak lengkap, membuat pertimba-

ngan multipel, mengatur emosi dan mema-

jukan elaborasi solusi masalah dan ren-

cana. 

 

Ciri – ciri berpikir kreatif 

 Menurut Evans, Guilford dan Torra-

ance (Jazuli, 2009) menyebutkan ciri ber-

fikir kreatif antara lain: fluency, flexibili-

ty, elaboration, dan sensitivity. Adapun pe-

njelasan adalah sebagai berikut. 

 Fluency (kelancaran) adalah kemam-

puan membangun banyak ide. Sema-

kin banyak peluang yang didapat, 

maka semakin banyak peluang untuk 

mendapatkan ide-ide yang bagus. 

 Flexibility (keluwesan) adalah kema-

mpuan membangun ide yang berag-

am yaitu kemampuan untuk mencoba 

berbagai pendekatan dalam memeca-

hkan masalah. 

 Originality (keaslian) adalah kemam-

puan untuk menghasilkan ide-ide ya-

ng luar biasa yang tidak umum. 

 Problem sensitivity (kepekaan masa-

lah) adalah kemampuan mengenal 

adanya suatu masalah atau menga-

baikan fakta yang kurang sesuai un-

tuk mengenal masalah yang sebenar-

nya. 

 Elaboration (elaborasi) adalah kema-

mpuan untuk memotong, mengemba-

ngkan atau membubuhi ide atau pro-

duk. 

 

Selanjutnya menurut Sumarmo (20-

10), mengemukakan bahwa agar menjadi 

pemikir kreatif sebagai berikut: 

 Bekerja dengan kemampuan tinggi, 

dengan cara percaya diri yang kuat, 

dan merasa tertantang untuk menyele-

saikan masalah meskipun belum men-

guasainya dengan baik. 
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 Mempertimbangkan idea sendiri dari 

sudut pandang yang alin sehingga di-

temukan idea yang lebih baik. 

 Mengerjakan semua tugas dengan di-

dasari motif internal dan bukan karena 

motif eksternal, bersifat proaktif, dan 

tidak menjadi individu yang reaktif. 

 Berpikir secara divergen, mampu me-

mpertimbangkan sesuatu dari dari sud-

ut pandang yang berbeda, mengajukan 

berbagai alternatif solusi. Bersikap ter-

buka dan fleksibel. 

 Berpikir lateral, imajinatif, tidak hanya 

dari tampak tapi juga dari yang tak 

tampak, dan berpikir vertikal. Berpikir 

lateral adalah melihat permasalahan 

dari beberapa sudut baru, seolah-olah 

melompat dari satu tangga ke tangga 

lainnya. Namun dengan berpikir later-

al akan mampu berpikir generatif dan 

provokatif, dan memperoleh idea yang 

lebih bagus. Berpikir vertikal adalah 

suatu proses bergerak selangkah demi 

selangkah menuju suatu tujuan, seol-

ah-olah sedang menaiki tangga De Po-

rter, et al (2000). Melalui berpikir ver-

tikal individu dapat berpikir melomp-

at, namun dengan berpikir lateral. 

 

Kriteria Rancangan Materi Untuk Me-

ngidentifikasi Kemampuan Berpikir Kr-

eatif  

Untuk mengetahui kemampuan ber-

pikir kratif siswa dalam pembelajaran ma-

tematika diperlukan suatu alat atau instru-

ment yang dapat benar-benar mengidentifi-

kasi kemampuan tersebut. Alat tersebut ha-

rus sesuai dengan tujuan atau sasaran yang 

akan diukur atau dinilai, dan memnuhi va-

liditas dan realibilitas sebagai suatu penila-

ian. Aspek isi materi, tingkat kemampuan, 

konteks dan format atau bentuk materi ha-

rus disesuaikan dan memenuhi kriteria atau 

pengertian berpikir kreatif. Adapun kriteria 

materi untuk melihat kemampuan berpikir 

kreatif dalam matematika adalah sebagai 

berikut :  

 Bentuk materi dapat berupa pemeca-

han masalah, pengajuan masalah atau 

gabungan keduanya, sebagai saran 

menumbuhkan berpikir kreatif siswa, 

Silver (1997 : 75) dalam Siswono 

mengatakan bahwa pemecahan ma-

salah dan pengajuan masalah dapat 

meningkatkan kemampuan kreativi-

tas melalui dimensi kreativitas, yaitu 

pemerincian, kefasihan, fleksibelitas 

dan kebaruan.   

 Materi sudah pernah dipelajari atau 

sudah diketahui siswa sebelumnya 

baik dari sekolah atau pengalamann-

ya sendiri. Dengan kata lain, materi 

sesuai dengan tingkat kemampuan 

rata-rata siswa.   

 Masalah berkaitan dengan lebih dari 

satu materi atau konsep matematika.   

 Susunan ataupun isi dari butir-butir 

pertanyaan dalam materi harus men-

unjukkan divergensi dalam jawaban 

maupun cara atau prosedur penyele-

saiannya. Sehingga indikator berpikir 

kreatif akan secara sistematis ditun-

jukkan oleh siswa.  

 Susunan kalimat, pilihan kata atau is-

tilah perlu diperhatikan agar materi 

lebih dipahami maknanya dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. Isti-

lah ataupun kalimat harus disesuai-

kan dengan kemampuan berbahasa 

siswa. Selain itu perlu diberikan tan-

da-tanda seperti kalimat atau kata ya-

ng ditebalkan (bold), dimiringkan (it-

alic) atau diberi garis bawah, agar si-

swa lebih memperhatikan apa yang 

dimaksud, diminta ataupun yang di-

tanyakan (Siswono : 2004) 
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Dari uraian di atas dapat disimpul-

kan bahwa, kemampuan berpikir kreatif 

merupakan hal yang telah dimiliki seseora-

ng sejak ia lahir. Berpikir kreatif ini harus 

terus dikembangkan dan dilatih. Guru da-

pat melatih kemampuan berpikir kreatif si-

swa dalam suasana pembelajaran di kelas. 

Salah satunya menerapkan pembelajaran 

yang biasa memberikan siswa kesempatan 

dalam mengemukakan dan mengembang-

kan gagasan mereka secara bebas namun 

tetap dibawah bimbingan guru sebagai fa-

silitator. 

 

Pendekatan open-ended 

Open-ended merupakan salah satu 

pendekatan yang problemnya diformulasi-

kan memiliki multi jawaban yang benar. 

Problem ini disebut problem tak lengkap 

atau problem terbuka. Masalah open-ended 

adalah soal yang memiliki lebih dari satu 

penyelesaian yang benar. Sehingga masa-

lah open-ended juga mengarahkan siswa 

menggunakan keragaman cara atau metode 

penyelesaiannya sehingga sampai pada su-

atu jawaban yang diinginkan. 

 Pendekatan open-ended adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang biasanya 

dimulai dengan memberikan problem kep-

ada siswa. dimaksud adalah problem ter-

buka yang memberikan kesempatan kepa-

da siswa untuk dapat memformulasikan pr-

oblem tersebut dengan multi jawaban yang 

benar. Pendekatan semacam ini, siswa se-

bagai objek pendidikan ketika diberikan 

suatu problem, diharapkan tidak hanya me-

ndapatkan jawaban, tetapi menekankan pa-

da cara bagaimana sampai pada suatu jaw-

aban. Dengan demikian, bukanlah hanya 

ada satu metode yang dipergunakan dalam 

mendapatkan jawaban tersebut.  

Dalam pembelajaran matematika 

siswa yang dihadapkan dengan masal-

ah open - ended tujuan utamanya bukanlah 

untuk mendapatkan jawaban, tetapi lebih 

kepada bagaimana proses ia mendapatkan 

jawaban tersebut, karena itu dalam pembe-

lajaran tersebut siswa tidak hanya mengg-

unakan satu metode saja dalam mendapat-

kan jawaban tetapi akan menggunakan be-

berapa metode. Keterbukaan dalam men-

dapatkan jawaban inilah yang diharapkan 

akan dapat merangsang tumbuh kembang 

pola berpikir siswa yang kreatif. 

Jawaban pertanyaan terbuka dapat 

bermacam-macam, tidak terduga. Pertan-

yaan terbuka menyebabkan yang ditanya 

untuk membuat hipotesis, perkiraan, meng-

emukakan pendapat, menilai menunjukkan 

perasaannya, dan menarikkesimpulan , me-

mberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh wawasan baru (new insight)-

dalam pengetahuan mereka ). Dengan ada-

nya pertanyaan tipe terbuka guru berpelu-

ang untuk membantu siswa dalam mema-

hami dan mengelaborasi ide - ide matemat-

ika siswa sejauh dan sedalam mungkin. Se-

bagai contoh Jasmin ingin membeli 3 kue 

donat. Ada 5 jenis rasa kue donat yang da-

pat dipilih. Janin ingin membeli 3 donat 

dengan rasa berbeda. Berapa banyak kom-

binasinya? Terkadang siswa sulit untuk 

memahami persoalan tersebut. Keadaan ini 

terjadi karena siswa tidak memahami kon-

sep dasar matematikanya, sehingga siswa 

tidak mampu menemukan sendiri konsep 

belajarnya.  

Pendekatan open-ended dianggap 

mampu untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif dalam pembelajaran mate-

matika, dengan demikian perlu untuk me-

mberikan sebuah lingkungan belajar bagi 

siswa-siswa sekolah yang dapat mengem-

bangkan dan merangsang kemampuan kre-

atif matematiknya. Mengacu kepada pen-

dapat bahwa pendekatan open-ended yang 
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dapat memberi kesempatan siswa berperan 

aktif dan mendorong cara berfikir siswa 

(Shimada, 1997), maka dapat diperkirakan 

bahwa pendekatan open ended ini dapat 

menjadi fasilitator dalam mengembangkan 

dan merangsang kemampuan berfikir kre-

atif siswa dan penalaran matematis siswa. 

Pehkonen (1992), mengemukakan bahwa 

siswa dapat diberikan soal cerita open-en-

ded yaitu soal yang menghasilkan banyak 

jawaban benar. Soal-soal cerita seperti ini 

mengizinkan siswa untuk memperlihatkan 

proses berpikir divergen atau berpikir kre-

atif dan telah banyak dikembangkan oleh 

para peneliti.   

Pendekatan open-ended diharapkan 

siswa bukan hanya mendapatkan jawaban 

tetapi lebih mendekatkan pada proses pen-

carian suatu jawaban. Menurut Suherman 

(2003), dalam kegiatan matematika dan ke-

giatan siswa disebut terbuka jika memenu-

hi ke tiga aspek berikut :    

 Kegiatan siswa harus terbuka, adalah 

kegiatan pembelajaran harus meng-

akomodasi kesempatan siswa untuk 

melakukan segala sesuatu secara bebas 

sesuai kehendak. 

 Kegiatan matematika merupakan rag-

am, adalah kegiatan yang didalamnya 

terjadi proses pengabstraksian dari pe-

ngalaman nyata dalam kehidupan se-

hari hari kedalam dunia matematika 

demikan juga sebaliknua. 

 Kegiatan siswa dalam metamatika me-

rupakan suatu kesatuan, guru diharap-

kan dapat mengangkat pemahaman da-

lam berpikir matematika sesuai deng-

an kemampuan individu. Guru bias 

membelajarkan siswa melalui kegiat-

an-kegiatan matematika yang menda-

sar untuk melayani siswa yang berke-

mampuan rendah. 

Langkah-langkah Model Pembelajaran 

Open-ended   

Adapun desain atau langkah-langkah 

pembelajaran dalam model pembelajaran 

OpenEnded Problems adalah sebagai beri-

kut : 

a. Kegiatan Awal 

 Guru melakukan tanya jawab unutk 

mengecek pengetahuan prasyarat 

dan keterampilan yang dimiliki sis-

wa (apersepsi). 

 Guru menginformasikan kepada si-

swa materi yang akan mereka pela-

jari, dan kegunaan materi tersebu 

(motivasi). 

b. Kegiatan Inti  

 Memberikan masalah, guru mem-

berikan masalah open ended yang 

berkaitan dengan materi yang diaj-

arkan sehingga siswa dapat mema-

haminya dan menemukan pendeka-

tan penyelesaiannya.  

 Mengeksplorasi masalah, waktu 

mengeksplorasi masalah dibagi da-

la dua sesi. 

 Merekam respon siswa. 

 Guru mencatat respon siswa. 

 Meringkas apa yang dipelajari.  

c. Kegiatan Akhir 

 Guru meluruskan misskonsepsi ya-

ng terjadi (jika ada). 

 Guru memberikan perluasan wawa-

san bagi siswa terkait dengan kon-

sep yang baru saja didiskusikan. 

 Guru memberikan soal-soal atau 

tugas untuk dikerjakan dirumah. 

 Guru memberikan informasi tenta-

ng materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

 

http://abdulgopuroke.blogspot.com/2017/01/langkah-langkah-model-pembelajaran-terbuka.html
http://abdulgopuroke.blogspot.com/2017/01/langkah-langkah-model-pembelajaran-terbuka.html
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Pendekatan open-ended pada dasar-

nya bertujuan untuk membantu mengem-

bangkan kegiatan kreatif dan pola pikir 

serta kemampuan penalaran matematis sis-

wa melalui pemecahan masalah secara si-

multan. Atas dasar tersebut dalam pembe-

lajaran open-ended diperlukan pemberian 

kesempatan siswa untuk berpikir bebas se-

suai dengan kemampuannya masing-ma-

sing.  Masalah-masalah open-ended yang 

diberikan serta aktivitas siswa yang penuh 

dengan ide ataupun langkah dalam meme-

cahkan masalah pada masanya akan mem-

acu kemampuan bernalar tingkat tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan quasi eks-

perimen Sampel penelitian dipilih dua kel-

as secara acak (cluster random sampling). 

Tahap pemilihan secara acak dimungkin-

kan karena berdasarkan informasi dari ke-

pala sekolah dan dan guru pendistribusian 

siswa pada tiap kelas merata secara hetero-

gen. Pada SMP Negeri 2 Padangsidimpu-

an, sampel yang terpilih dua kelas yaitu ke-

las VIII (2) dan VIII (4) kemudian dilaku-

kan undian untuk memilih kelompok eks-

perimen yaitu terpilih kelas VIII (4) dan te-

rpilih kelas kontrol yaitu kelas VIII (2),  

Rancangan penelitian yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah  Pretes Po-

sttest Control Group Design. Dalam ranca-

ngan ini terdapat dua kelompok yang dipi-

lih secara random dari tiap sekolah, kemu-

dian diberi pretest untuk mengetahui seja-

uh mana kesiapan siswa menerima pembe-

lajaran pada pokok bahasan Peluang dan 

untuk mengetahui apakah kemampuan ses-

uai atau tidak, maka dilakukan tes awal 

(pretes). Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini 

terdiri dari tes kreatif dalam matematika, 

pemahaman matematik, dan angket sikap 

siswa terhadap pembelajaran. Sedangkan 

untuk kegiatan pembelajaran dibuat renca-

na pembelajaran dan bahan ajar yang diser-

tai soal-soal open-ended. Data yang dipe-

roleh dari skor kemampuan berfikir kreatif 

dan kemampuan pemahaman matematis di-

kelompokkan menurut kelompok pendeka-

tan pembelajaran (Open-Ended dan Ekspo-

sitori). Pengolahan data diawali dengan 

menguji persyaratan statistik yang diperlu-

kan sebagai dasar dalam pengujian hipote-

sis antara lain uji normalitas dan homoge-

nitas baik terhadap bagian-bagian maupun 

secara keseluruhan. Selanjutnya dilakukan 

uji t. Seluruh perhitungan statistiknya dila-

kukan dengan bantuan program SPSS 17, 

selain dilakukan analisis secara kuantitatif. 

Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika 

 dan terima H0 untuk kondisi la-

innya dengan taraf signifikansi yang telah 

ditentukan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-

HASAN. 

Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tabel Rerata Gain Kemampuan 

Berpikir Kreatif Kelompok Eksperimen 

dan Kelompok Kontrol berdasarkan 

Faktor Pembelajaran 

Kelompok  Kemampuan Berpikir Kreatif 



X  
Std Min Max 

Open-Ended 37,95 8,099 10 50 

Biasa 34,34 11,031 5 50 

Total 36.13 9,818 5 50 

Catatan : Skor maksimum tes kemampuan   

                  berpikir kreatif adalah 50 

 

 

 

 

 

 

hitungtabel
tt 
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Gambar Diagram Mean dan Std. 

Deviasi Gain Kemampuan Berpikir 

Kreatif Berdasarkan Faktor 

Pembelajaran 

 

                                                                        

 

                                                                                                                                   

                                                                                                              

 

Kel. Open-Ended 

 

Kel. Biasa 

 

Tabel  Rangkuman Uji t Kelompok Data 

BKA dan BKB 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Skor Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Perb. 

Rata-

rata 

T P Ho 

BKA* BKB 37,95 > 

34,34 

41,4

74 

0,001 Tolak 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan kemampuan  

           berpikir kreatif antara pembelajaran yang  

           digunakan 

 Berdasarkan Tabel di atas dapat di-

ketahui bahwa nilai t sebesar 41,474 dan p 

= 0,001. Nilai p ini lebih kecil dari taraf si-

gnifikan 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol yang menyatakan tid-

ak terdapat perbedaan yang signifikan an-

tara gain BKA dengan gain BKB ditolak. 

Dengan kata lain terdapat perbedaan yang 

signifikan antara gain BKA dengan gain 

BKB. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa 

yang pembelajarannya dengan pendekatan 

open-ended memiliki perbedaan peningka-

tan kemampuan berpikir kreatif lebih baik 

dari siswa yang pembelajarannya dengan 

pembelajaran biasa. 

 

 

 

 

 

Tabel. Jumlah dan Presentase Siswa ya-

ng Memperoleh Batas Skor 75 

% atau Lebih pada Postes Ke-

mampuan Berpikir Kreatif Ber-

dasarkan Faktor Pembelajaran 

Kelompok 

Pembelajaran 

Presentase siswa yang 

mencapai skor postes 

75% atau lebih 

Open-Ended 35 (55,55%) 

Biasa 34 (52,31%) 

 69 (53,91%) 

 

Tabel. Rerata Skor Pretes, Postes dan 

Gain Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tiap Item 

 

Keterangan : 

Gain = 
pretestalskormaksim

pretestpostes





 
 

                 Open-Ended 

                                    Biasa 

 

 

 

Gambar  

Diagram Rerata Skor Postes Open-

Ended dan Biasa pada Kemampuan 

Berpikir Kreatif Tiap Item 

 

 BUTIR SOAL 
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Ada beberapa kesimpulan yang ber-

kenaan dengan kualitas dan kinerja siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir krit-

is yang dapat diungkap dari Tabel dan Ga-

mbar yaitu : (a) Persentase siswa yang me-

ncapai skor 75% atau lebih pada pembela-

jaran matematika berdasarkan pembelajar-

an open-ended sebesar 55,55% lebih besar 

jika dibandingkan dengan persentase siswa 

pada pembelajaran matematika berdasar-

kan pembelajaran biasa sebesar 52,31%. 

(b) Dari rerata skor postes per item, dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang diajar ber-

dasarkan pembelajaran dengan pendekatan 

open-ended lebih tinggi dibandingkan de-

ngan siswa yang diajarkan berdasarkan pe-

mbelajaran biasa. 

 

Respon (Sikap) Siswa terhadap Mate-

matika 

Tabel  Rerata Skor Sikap Berdasarkan 

Komponen Sikap 

PEMB

ELAJA

RAN 

KOMPONEN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Open-

Ended 

4

1,

8

4 

4

1,

4

9 

4

1,

9

0 

3

1,

1

9 

2

7,

4

0 

3

0,

4

8 

3

5,

8

7 

3

1,

1

7 

9

5,

1

6 

Biasa 3

8,

4

8 

3

8,

6

8 

3

7,

0

9 

2

9,

3

8 

2

8,

2

8 

2

9,

6

6 

2

9,

3

8 

2

9,

6

6 

9

3,

5

7 

Catatan: Skor terendah dan tertinggi  

                 berturut-turut 1 dan 5 

  

Dari Tabel diperoleh bahwa rerata 

skor setiap komponen sikap terhadap ma-

tematika lebih besar dari 27,33. Ini berarti 

bahwa sukap subyek terhadap matematika 

cenderung positif. Untuk komponen doron-

gan terhadap mengutarakan kesulitan bela-

jar (9) mempunyai rerata skor tertinggi ba-

ik untuk Open-Ended (95,16) maupun un-

tuk PMB (93,57). Hal ini menunjukkan ba-

hwa siswa memiliki sikap positif dan men-

yadari akan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan guru. Sedangkan rerata skor ter-

endah pada komponen dorongan untuk pe-

mbelajaran matematika yang dipandu den-

gan pertanyaan-pertanyaan membantu saya 

memahami pelajaran matematika (5) untuk 

Open-Ended (27,40) untuk PMB (28,28). 

Hal ini menunjukkan bahwa sikap siswa 

yang merasa kurang berhasil dalam belajar 

matematika tentunya akan mengakibatkan 

rasa khawatir dan cemas. 

  

Tabel  Rerata Skor Sikap Siswa 

terhadap Matematika 

Berdasarkan Faktor 

Pembalajaran 

Kelompok 

X  
Std 

Open-Ended 41,87 1,947 

Biasa 40,00 2,449 

Total 40,52 2,262 

 

                                                                                                    

                                                                                                       

                                                                                                                      

                                                                                                    

                

 

                                                 

 

 

 

Gambar 

Diagram Mean dan Std. Deviasi Skor 

Sikap Berdasarkan Faktor 

Pembelajaran 

 

Secara deskriptif sikap siswa dapat 

diungkap bahwa rerata gain kemampuan 

berpikir kreatif matematika siswa yang pe-

mbelajarannya berdasarkan Open-ended 

Kel. Biasa 

Kel. Open 

Ended 
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(41,87) terlihat lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembelajaran berdasarkan biasa 

(40,00). 

 

Tabel Rangkuman Uji t Kelompok Data 

SA dan SB 

Pendekatan 

Pembelajar

an 

Skor Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Perb

. 

Rata

-rata 

T P Ho 

SA* SB 41,8

7 > 

40,0

0 

202,62

0 

0,00

0 

Tola

k 

Ho : Tidak terdapat perbedaan rerata antar  

          kelompok data SA dan SB 

 

 Berdasarkan Tabel di atas dapat di-

ketahui bahwa nilai t sebesar 202,620 dan 

p = 0,000. Nilai p ini lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05, sehingga dapat disimpul-

kan bahwa hipotesis nol yang menyatakan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara gain SA dengan gain SB ditolak. 

Dengan kata lain terdapat perbedaan yang 

signifikan antara gain SA dengan gain SB. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang 

pembelajaran dengan pendekatan open-en-

ded memiliki sikap terhadap matematika 

lebih baik dari siswa yang pembelajaran 

biasa. 

 

Pembahasan  

Hasil pengujian hipotesis diatas men-

yatakan terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif matematik siswa antara ke-

las kelompok eksperimen dengan kelomp-

ok kontrol. Terdapatnya perbedaan kema-

mpuan berpikir kreatif matematik siswa 

antara kedua kelas tersebut ditunjukkan de-

ngan rata-rata nilai kelompok eksperimen 

lebih tinggi daripada ratarata nilai kelom-

pok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penerapan pendekatan open-ended terhad-

ap kemampuan berpikir kreatif matematik 

siswa. Penelitian ini dilakukan di sekolah 

yang tidak ada pengklasifikasian kelas (pe-

mbedaan kelas antara siswa pintar dengan 

siswa kurang pintar), sehingga hanya siswa 

yang memiliki kemampuan yang lebih cep-

at yang dapat langsung mengikuti proses 

pembelajaran, sedangkan siswa yang lain 

masih lebih banyak diam saat pembelajar-

an dengan pendekatan open-ended, sehing-

ga pada pertemuan pertama aktifitas bela-

jar belum bisa dikondisikan dan belum ter-

capai secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematik sis-

wa yang diajarkan dengan pendekatan op-

en-ended lebih baik daripada kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 

pendekatan konvensional. Hal ini dapat di-

ketahui dari hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada pembelajaran matematika 

berdasarkan pembelajaran open-ended ha-

sil tes kemampuan berpikir kreatif mate-

matik pada kelas eksperimen di peroleh ni-

lai skor 55,55%, , kemampuan berpikir kr-

eatif matematik pada kelas kontrol dipero-

leh skor tes 52,31%. Sehingga dapat disim-

pulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematik pada kelas yang diajar dengan 

pendekatan open-ended lebih tinggi dari-

pada kemampuan berpikir kreatif matema-

tik pada kelas yang diajar dengan pembe-

lajarn konvensional. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN. 

KESIMPULAN 
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Dari hasil penelitian yang telah di-

jelaskan di atas, maka peneliti menyimpul-

kan : 

1. Hasil penelitian yang dianalisis secara 

deskriftif pada kelas XI (kelas eksperi-

men), diperoleh bahwa kemampuan ber-

pikir kreatif dan penalaran matematis si-

swa yang mendapat pendekatan Open-

Ended  lebih baik jika dibandingkan de-

ngan siswa yang mendapatkan pembe-

lajaran biasa pada pokok bahasan pelu-

ang. Kemampuan berpikir kreatif dan 

koneksi matematika ditinjau dari bebe-

rapa kriteria yang diterapkan, yaitu:  

a. Ketuntasan belajar secara klasikal 

yang ditekankan pada kemampuan 

berpikir kreatif dengan pendekatan 

Open-Ended adalah tercapai. 

b. Aktivitas siswa dengan pendekatan 

Open-Ended adalah efektif. Pembe-

lajaran ini juga membuat siswa ant-

usias dan semangat belajarnya me-

ningkat, tumbuh sikap saling meng-

hargai pendapat dan sebahagian sis-

wa berani menyampaikan pendap-

at/tanggapan/pertanyaan. 

c. Kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan pendekatan 

Open-Ended adalah baik. 

2. Berdasarkan hasil analisis data den-

gan statistik inferensial dapat disi-

mpulkan bahwa kemampuan berpi-

kir kreatif siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan 

Open-Ended lebih baik dibanding-

kan dengan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang mengikuti pem-

belajaran biasa pada pokok bahasan 

peluang. 

3. Berdasarkan hasil analisis data den-

gan statistik inferensial dapat di-

simpulkan bahwa kemampuan pen-

alaran matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran dengan pende-

katan Open-Ended lebih baik diba-

ndingkan dengan kemampuan pen-

alaran matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran biasa pada pok-

ok bahasan peluang. 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah di-

jelaskan, maka peneliti mengajaukan bebe-

rapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru matematika 

a. Pembelajaran dengan pendekatan 

Open-Ended pada pembelajaran 

matematika yang menekankan ke-

mampuan berpikir kreatif dan pena-

laran matematis siswa adalah efek-

tif sehingga dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif untuk menerap-

kan pembelajaran matematika yang 

innovatif khususnya dalam meng-

ajarkan materi peluang.  

b. Perangkat pembelajaran yang diha-

silkan dapat dijadikan sebagai ban-

dingan bagi guru dalam mengem-

bangkan perangkat pembelajaran 

matematika  dengan pembelajaran 

dengan pendekatan Open-Ended 

pada pokok bahasan peluang. 

c. Aktivitas pembelajaran dengan pe-

ndekatan Open-Ended adalah efek-

tif. Diharapkan guru matematika 

dapat menciptakan suasana pembe-

lajaran yang menyenangkan, mem-

beri kesempatan pada siswa untuk 

mengungkapkan gagasanya dalam 

bahasa dan cara mereka sendiri, be-

rani berargumentasi sehingga siswa 

akan lebih percaya diri dan kreatif 

dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapainya. Dengan demikian 

matematika bukan lagi momok 
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yang sangat menyulitkan bagi sis-

wa. 

d. Agar pembelajaran dengan pende-

katan Open-Ended lebih efektif di-

terapkan pada pembelajaran mate-

matika, sebaiknya guru harus mem-

buat perencanaan mengajar yang 

baik dengan daya dukung sistim 

pembelajaran yang baik (LKS, 

RPP, media yang digunakan). 

e. Diharapkan guru perlu menambah 

wawasan tentang teori-teori pembe-

lajaran dan model pembelajaran ya-

ng innovatif agar dapat melaksana-

kannya dalam pembelajaran mate-

matika sehingga pembelajaran kon-

vensional secara sadar dapat diting-

galkan sebagai upaya peningkatan 

hasil belajar siswa. 

2. Kepada Lembaga terkait  

a. Pembelajaran dengan pendekatan 

Open-Ended dengan menekankan 

kemampuan berpikir kreatif dan pe-

nalaran matematis masih sangat 

asing bagi guru maupun siswa, oleh 

karenanya perlu disosialisasikan ol-

eh sekolah atau lembaga terkait de-

ngan harapan dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa, kh-

ususnya meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan penalaran mate-

matis siswa. 

b. Pembelajaran dengan pendekatan 

Open-Ended dapat dijadikan seba-

gai salah satu alternatif dalam me-

ningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan penalaran matematis si-

swa pada pokok bahasan peluang 

sehingga dapat dijadikan masukan 

bagi sekolah untuk dikembangkan 

sebagai strategi pembelajaran yang 

efektif untuk pokok bahasan ma-

tematika yang lain. 

3.  Kepada peneliti  

a. Dapat dilakukan penelitian lanjutan 

dengan pembelajaran dengan pen-

dekatan Open-Ended dalam meni-

ngkatkan kemampuan berpikir kre-

atif dan penalaran matematis siswa 

secara maksimal untuk mempero-

leh hasil penelitian yang maksimal.  

b. Dapat dilakukan penelitian lanjutan 

dengan pembelajaran dengan pen-

dekatan Open-Ended dalam meni-

ngkatkan kemampuan matematika 

lain dengan menerapkan lebih dal-

am agar implikasi hasil penelitian 

tersebut dapat diterapkan di sekolah 

saat ini. 
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